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Abstrak

:;-:tgai peralatan masak telah banyak dilahirkan don digunakon. Namun adanya perkembangan
.,:-:uhan, desqin dituntut mampu dan mengakomodasi kebutuhan tersebut Berbagai kriteria yang
'n:.ran dalam desain perlu dipilihyang sesuai. Dalam risetini, metode MPE dan AHP digunakan untuk
:-:.:-rls pemilihan metode memasak prospektif, pemilihan produk cookware prospektif dan pemilihan
"-:.ia desain produk cookware prospektif. Hasil qnalisis menunjukkan bahwa pemilihan metode memasak

" ^: ::ektif menghasilkan urutan prioritas pilihan: [a) metode memasak basah, (b) metode memasak kering,
: ; - 'c) metode memasak dengan minyak Pemilihan produk cookwore menghasilkan urutan produk sebagai
",,-".r-t: wajan, sobloh ketel (gantung/kuping), panci dan citel. Berdasarkan penilaian perbandingon
'^ --;',a desain produk cookware, maka dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok komponen kriteria yoitu
: ;:mponen inti, (b) komponen tambahan dan (c) komponen pengemas dori produk cookware. Komponen
": :.erdiri dari tiga kriteria yaitu : Tidak berpengaruh pada makonan, Tidak mudah tergores (cacat dan
','-:ang), dan Heattransferyang baik (menyimpan panas). Komponen khusus terdiri dari tiga kriteria
: *- : Mudah digunakan dan membersihkannya, Aman dan nyamai fpenutup dari kaca dan handle yang
'::-tmis) dan Harga yang terjangkau (murah). Komponen terakhir adalah komponen pengemas yaitu

' ,, ' :- < dan tampilan estetika yang baik serts dapat digunakan untuk beberapa metode memasak.

-'-: -.unci : desain produk cookware, MPE, AHP, prospektif.

: l:dahuluan
Perusahaan selalu dituntut untuk dapat bersaing pada era perdagangan bebas saat ini,

:: :.!ga perusahaan berupaya untuk selalu melakukan inovasi-inovasi baru, terutama pada
:-:,:rk yang akan dihasilkan. Komponen-komponen fisik (hardcore) pembentuk produk
- 

' 
-, :di tiga bagian pokok, yaitu komponen inti, komponen pengemas dan komponen pelayanan

",: - : rkung. [Widodo, 2003).
Kebutuhan konsumen pada produk-produk cookware mengalami perkembangan, seiring

- : - iin perkembangan pengetahuan yang ada saat ini. Produk cookware yang cukup beragam
-:- :entuk dan fungsinya menjadikan produk ini sangat prospektif dalam peningkatan nilai
;.:::h, Membanjirnya produk cookware dari negara lain merupakan ancaman yang cukup
: - -i 3t?s keberlangsungan IKM.

Berbagai penelitian mengenai desain produk menunjukkan ada pengembangan /ramework
:: . Jibangun mulai dari pengembangan konsep sampai produk tersebut diluncurkan ke

""i:::n. Perlu adanyaframework yang sesuai dengan kondisi IKM serta dapat digunakan pada
": -z stakeholder merupakan prioritas yang sangat penting dalam pengembangan model
',* ..ran desain produk. Pengembangan model pemilihan desain produk ini akan membantu
, .r ,':ng memiliki ciri modal terbatas, keterbatasan dalam penggunaan teknologi, dan tingkat

,*.i rlrSi terhadap perubahan yang rendah. Di sisi lain, menurut BPS, IKM mempunyai kontribusi
' .:. :erhadap negara [Putra, 2009).

l'laterial yang digunakan pada cookware umunya adalah alumunium, tembaga, stainless
lr : :irbon steel, d,an castiron. Sifat-sifatyang dibutuhkan dalam pemilihan panci antara lain
,, .:;: -tnsfer yang baik, ketahanan terhadap goresan, memiliki estetika yang indah, tidak
" .-:3aruh pada makanan yang dimasak (inert), serta harga jual yang rendah (Andika, 20Ll).

l,lodel pemilihan desain produk yang merupakan kunci sukses dalam proses
*'"=::bangan produk dilakukan atas perbandingan framework dari literatur dan framework
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TNi- y11r7nK,,)rKKi

dengan :

TNt : total nilai jenis coohuare ke - i.

*K,j : derajat kepentingan relatif kriteria ke7 pada pilihan keputusan i'

TKk j: derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j ;TKK1> 0 ; bilangan bulat'

m : jumlah kriteria keputusan.

JtlI

iJ

atas pilihan dari user sebagai responden dalam penelitian ini. Model ini menggunakan metode

AHP untuk memilih kriteria inti yang penting dalam membentuk komponen suatu produk

cookware, dan metoda perbandingan eksponensial (MPE) untuk memilih prioritas global suatu

produk cookware r"ruri dengan prioritas metode memasak terpilih. Metode ini membutuhkan

pendapat pakar yang berasil dari dalam perusahaan dan pendapat pakar tata boga yang

memahami kebutuhan akan suatu cookware. Bentuk umum formulasi model sebagai berikut

(Marimin,20O4):

(1)

]lmE

liii!..*

.,ili;lx.

lflmrt:

r@-

)llultl.

Input Data
r Kriteria Pemilihan Desain Cookware
o Pembobotan Kiteria Cookware
r AlternatifProdukCookware
. Penilaian Desain Produk Cookware

terhadap Kriteria

l._,_=__ r -"-- _-----
Penentuan Prioritas Desain I I u.,3lt|J,l.,r, ,

Produk Cookware Prospektif i--1 Desain produk
Dengan l\l'etode I\IPE &.{HP_] 

|Cookwareprospektif j

Gambar 1. Model Pemilihan Desain Produk coohaare Prospektif

Anatytic Hierarchy Process dan Metode Perbandingan Eksponensial
Analytic Hierarchy Process atau yang biasa disebut AHP adalah suatu model yang lu"r''"'

yrng *u.berikan kesempatan bagi perorangan atau kelompok untuk membangun gagasa:-

grg;'trn dan mendefinisikan purtoilrn dengan cara membuat asumsi mereka masing-mas::'

Iri *"-peroleh pemecahan yang diinginkan darinya (Saaty, 1991-)' Gagasar terse'c-:

digunakan untuk menentukan kriteria untuk memecahkan suatu persoalan tertentu, lalu deng::

menggunakan asumsi gagasan tersebut dikelompokkan meniadi suatu struktur hirarkis i':
dibeii"pembobotan untuk gagasan itu agar didapat pemecahan yang diinginkan. AHP merupak=:

teknik pengambilan keputusan matematis yang mempertimbangkan aspek kualitatif c':
kuantitatif dari suatu keputusan. Ia menyediakan fromework yang rasional un:*Ii

menstrukturkan masalah yang ada ke dalam fokus yang lebih kecil, menilai elemen pada t'":
grup yang ada dengan memperhatikan alternatif yang lain agar didapat tujuan utama )'a-:t

*unarprit rn suatu keputusan yang rasional dari kondisi yang kompleks' Karena inputr'-:

*".upikrn persepsi manusia, eUe aapat mengolah data yang bersifat kualitatif dan kuantit=:L

sehingga komplekiitas permasalahan dapat didekati menggunakan model ini [Permadi,1.992''

Metode ferbandingan Eksponensial [MPE) merupakan salah satu metode un:*'t

menentukan urutan prioriis alternatif keputusan dengan kriteria jamak' Dalam mengguna!-u

MpE ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: menyusun alternatif-alterl::i'

keputusan yrng ,krn dipillh, menentukan kriteria atau perbandingan kriteria keputusan i-:-:'4
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:.nting untuk dievaluasi, menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan atau
::rtimbangan kriteria, melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria,
:enghitung skor atau nilai total setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas keputusan
:-dasarkan pada skor atau nilai total masing-masing alternatif [Marimin, z0o4).

tletodologi

fumlah pelaku IKM cor aluminium sesuai catatan ada 115 terdiri dari 75 IKM cor
:--.rminium di kota Yogyakarta dan 40 IKM cor aluminium di kabupaten Bantul. jumlah pengguna
:: okware produk tidak diketahui. Pengambilan sampel minimal sebanyak 10 data dalam sebuah
:'enelitian pengembangan produk ternyata sudah cukup mampu menggambarkan kebutuhan
',:-';IlSUrl€h yang sebenarnya (Ulrich dan Eppinger, 2003). Dalam penelitian ini, pengambilan
,.:npel akan dilakukan sebanyak 30 buah data dari pengguna cookware,3 orang experttataboga
::n 3 orang dari produsen cookwara Diagram alir penelitian pada penelitian adalah sebagii
:,e:-ikut :

Perumuan Masalah Kondisi Existing i

. >rar'_-....
I Pengumpulan & Penilaian Kriteria serta Altematif
I Produk CookwareL-_._._-..",

Tahap Pengembangar / Krit..i, &tAltematifModel Pemilihan / ',j#ffi];" 
,/ DesainProduk

Cookware prosfekrif / coo'(rrzre.Pro-s-pektif

i . _, __ _,_.

t_ > Pengernbangal Desain produk

I i Cookware Prospektif l-I r... l

i .Y. ..

ridak : ve!{q{ Ysggll
IrAi .-{,,.\

\/"
a--..-- v; "

Tahap Amlisa & Hasil & Pernbahmr-l
Kesimpulan v

i Keiirnpdan & S:mn ]

( r",l,,i )
Gambar 2 Diagram alir penelitian

I AHP

Pemilihan Desain Produk

!o9twa1e frcryetr!l

*'(:}..0,@
1,7- 3
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Model pemilihan desain produk yang merupakan kunci sukses dalam proses
pengembangan produk dilakukan atas perbandingan framework dari literatur dan framework
atas pilihan dari user [konsumen dan produsen) sebagai responden.

Pembobotan dan penilaian dilakukan dengan melalui informasi dari kuesioner, Kuesioner
ini disusun dengan kriteria yang telah didapatkan dari literatur. Responden diminta untuk
memberikan bobot tingkat kepentingan pada kriteria tersebut. Pemberian bobot tingkat
kepentingan ini dengan menggunakan skala likert, yaitu 1-5.

Skor 5: kriteria sangat penting
Skor 4: kriteria penting
Skor 3: kriteria biasa/netral
Skor 2: kriteria tidak penting
Skor 1: kriteria sangat tidak penting

Hasil dan Pembahasan
Ada tiga tahapan yang dilakukan pada proses pemilihan desain produk cookware

prospektif yaitu : (1) Penentuan dan pemilihan metode memasak yang menjadi pilihan
masyarakat, (2) Penetapan dan pemilihan jenis cookware prospektif yang menjadi pilihan
produsen berdasarkan penjualan dan proses produksi saat ini, dan [3) Penetapan dan pemilihan
kriteria desain produk cookware prospektif yang merupakan unsur pembentuk suatu produk
cookware.

Pemetaan kebutuhan konsumen berkaitan dengan cookware dilakukan dengan
mengumpulkan informasi yang telah disampaikan responden menjadi kepentingan relatif yang

dibutuhkan, berkaitan dengan proses pemilihan desain produk cookware prospektif. ]umlah
kriteria dan alternatif yang terindentifikasi sebanyak 31 jenis, dapat dikelompokkan untuk
mengidentifikasi proses pemilihan desain produk cookware prospektif. Susunan kepentingan
relatif, berdasarkan informasi responden adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Kepentingan Relatif Berdasarkan Kebutuhan Konsumen

No. Uraian Kebutuhan
Kepentingan

Relatif
1 Melihat dan memahami menu yang akan dipakai. 5

2 Melihat dana yang dimiliki. 5

J Mencari dan memi h bahan makanan yang akan dimasak
a
l

4 Lebih baik membel daripada memasak sendin. I

5 Mencari dan memilih cooku'ore yang dibutuhkan. 5

6 Menu yang menyehatkan. 4

7 Menu vans murah untuk dibuat 5

8 Menu yang mudah dalam proses memasaknya. 5

9 Menu yang disukai. 4

0 Cookv'are cepat masak dan awet panasnya. 5

Cookware tidak mudah berkontaminasi dengan makanan. 5

2 Cookware sesuai dengan metode masaknya 5

) Cookw*are tidak mudah cacat dan berlubang 5

4 C oo kware murah harganya. 4

5 Cookware aman digunakan 4

6 Cookware nyaman digunakan. 4

7 Coo kware penampilannya menarik. J

ffim

|:]
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l8 Hanya cook**are itu yang dimiiiki.
l9 Hanya cookware itu yang diketahui. 2
20 Cookware dari Aluminium umumnya mudah berubah warna jika

disunakan.

21 Cookware dar Aluminium umurmya mudah diperbaiki jika berlubang. -1

22 Cookware dar Aluminium umunmya lebih ringan. 2
23 Cookware dar Aluminium umumnya cepat menjadi dingin. J
24 Cookware dari Aluminium umurnnya cepat panas untuk masak. 4
25 Cookware dari Aluminium umurmya mudah cacat dan berlubang 1

26 Coolanare dari Aluminium umumnya mudah berpengaruh dengan
makanan. I

27 Cookware dari Aluminium umumnya lebih murah harganya. 3

28 Handle yang ergonomis 4
29 Ada penutup yang nyaman 4
30 Dapat digunakan untuk seluruh metode masak J
3l Cookware mudah digunakan dan membersihkan 4

Metode memasak dapat dilihat dan diperhatikan pada resep makanan/menu makanan
,-ang akan dimasak. Setiap resep makanan memerlukan penjelasan langkah-langkah persiapan

"ang harus dilakukan oleh seseorang mulai dari persiapan bahan-bahan yanglkan dimasak,
::rsiapan peralatan yang akan digunakan dan tahapan cara memasak.atau metode memasak
.'ang akan'dilakukan [Shelomensef[, dkk., 2003). Pemilihan metode memasak dilakukan
:enggunakan metode MPE, didapatkan hasil seperti terlihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 2. Penentuan Metode Memasak

No l{riteria !iobot

Nil*i Alterratif lrletode Mrnrasak

il'letode lvlasak
Ba-,iah

Met0de
lnlemasak

Kering

Metode
Memasak

riengan Minyak

1 Kemudahan r +,57576 3.66657 2,7B7BB

z
Sesuai d*n* yaug
tercedia 5 4.60606 3,60606 2,69697

3

Sezuai tingkat
penerimaan &
perrgetahuan
nrasyarakat

4 t.4s45s 3,75758 ', .1 )'?a 1

Total Nilai lTNrl 4472,949428 1471,890L55 366,,12058?1

R.tnkinE 1 2 3

Kriteria metode memasak diberikan oleh expert berdasarkan pertimbangan pengetahuan dan
,elvasan yang dimiliki. Kriteria kemudahan, dana yang tersedia pada metode memasak merupakan
'-teria sangat penting dalam penetapan pemilihan menu makanan, karena faktor murahnya suatu
-enu dan mudahnya pada proses pengolahan menjadi pilihan konsumen. Sedangkan kriteria tingkat
:=nerimaan dan pengetahuan masyarakat merupakan kriteria penting untuk dipertimbangkan dan
:=rsifat relatif pada segmen konsumen yang ada. Berdasarkan pemilihan pada metode memasak
::asilkan urutan prioritas yaitu (1) metode memasak basah, (2) metode memasak kering dan (3)
-3tode memasak dengan minyak. Produsen cookware dalam hal ini IKM cor aluminium, harus
*emperhatikan kebutuhan masyarakat berkaitan dengan pilihan metode memasak, sehingga produk

=rg dibuat dan dikembangkan akan sesuai dengan harapan konsumen.

Program Studi Teknik lndustri, FTl, UPN "Veteran" Yogyakarta
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ldentifikasi terhadap produk-produk cookwore prospektif yang diperkirakan dapat

dikembangkan dan dijadikan andalan dan berpotensi untuk dikembangkan di IKM Cor Aluminium

yaitu wajan, soblok, panci, ketel gantung & kuping, serta citel' Pendekatan yang digunakan untuk

penetapan dan pemilihan ienis cookwore prospektif adalah metode perbandingan eksponensial

(MpE) dengan menggunakan kriteria-kriteiia melalui pertimbangan data teknis dari IKM Cor

Aluminium. Penentuan bobot kepentingan kriteria dilakukan dengan menggunakan metode

justifikasi yaitu pemberian bobot terhadap kriteria diberikan secara langsung oleh expert tanpa

melakukan perbandingan relatif terhadap kriteria lainnya' Pemberian bobot dengan metode ini

sesuai dilakukan apabila responden adalah orang yang mengerti, paham' dan berpengalaman dalam

menghadapi masalah keputusan yang dihadapi. 
' 

Hasit pengolahan dengan metode MPE sebagai

berikut :

Tabel 3 Penentuan Produk Cookwore Prospektif

NO Kritffl6 Boboi Waian Sobtok
Ketel

{p*ntunslkupifisl
Panci Citel

1 Potensi Pasat 5 5 ", it 1 3

2 Proses Produksi 3 2 5 4 4 3

3 8ah*n Baku I 5 4 i 3 2

4 Tencga KerJa 3 2 5 4 4 3

: Tek*ologi 4 7 5 4 3

5 Nilai Ekonomi 5 3 4 2 5 1

Total Nllai tTilrl 4.O25 2.187 1.441 1-091 3S5

Rankihg 1 z 3 4
(

Penetapan jenis produk cookware prospektif harus diidentifikasi berdasarkan kriteria

potensi pasar, p.or", pr:oarrri, uurrrn urr.,i, iunrsa keria, teknologi, dan nilai ekonomi [Ulrich

dan Eppinger, 2003). p'"rr.t"p"n ienis cookwaru yJng akan dikembangkan tentunya berdasarkan

pertimbangan data t"f.ni, airi ft<fr4 cor rt.r*i.rium s"eUag'i produsen' Penetapan dan pemilihan

jenis cookware prospektif menghasilkan urutan prioritas waian,-soblok' ketel' panci dan citel'

penetapan f..it"ri, de"sain produk ,oil*r* prospektif berdasarkan pertimbangar

informasi kebutuhan dari konsumen. P"ng"matan aw;l menuniukkan ada perbedaan antara

kondisi produk IKM Cor Aluminium saat i;, dengan kriteria yang dibutuhkan oleh konsumer'

pemetaan dengan ,r;f. kriteria yang dibutuhkln untuk pemilihan desain produk cookwar"

yang dibutuhkan terlihJ pui, gr*Uai3' Berdasarkan matiik kriteria desain produk cookwar''

prospektil dilakukan ferbandiigan berpasangan untuk masing-masing kriteria' sesuai denga:

metode AHP untuk mendapatkan prioritas friteria desain produk cookware sesuai denga:r

kebutuhan konsumen'
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tn

Dibrrtthkan
taokware eepat pa}i6s []eal runsJeiJ dan

trnktyprx ddak Hludah herkBhirmiissi

faoJ<wara tidak mudah urrat da* borl

Corrkrtarr am:rn rlan nyf,nBn digunakaR
dau i+ndle rmlrr ersnnffmis

mudeh tligurrakan -stsuai dcrrgan

llookware o*tr*mdlan*l,a rnena$k
CoQktvu'e dap{t digun{kan urtuk seluruh

Gambar 3 Matrik Kriteria Desain Produk Coohuare yang Dibutuhkan

Berdasarkan pengolahan perbandingan berpasangan untuk masing-masing kriteria
=:4an software expert choice 2000 menghasilkan nilai fnconsrstency yangoptimal yaitu 0,05.

bel Perbaa + ndinsan Kriteria Desain Produk Co okware lExoert Choice 2A00
Kriteria A B C

Tidak Mudah Tersores fCacat dan Berlubans) 0,207 0.2L2 0,272
Tidak Berpensaruh pada Makanan {lnert) 0,198 0.203 0,203
Heat Transfer vans Baik fPenvimoan Panas] 0.184 0,189 O,1BB

Mudah Digunakan dan Membersihkannva 0 ,099 0 ,097 0,101
Aman dan Nyaman bagi Penggunanya (Tutup
Kaca dan Handle Ersonomisl

0,098 0,096 0,100

Harsa vans Terianskau [murah') O,OBB 0 ,086 0,090
Bentuk dan Tamnilan Estetika vans Baik 0 ,064 0 ,067 0,065
Dapat dieunakan seluruh metode memasak 0,062 0,049 0,0+2
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Berdasarkan penilaian perbandingan kriteria desain produk cookware' maka dapat

dikelompokkan menladi 3 kelompok komponen kriteria yaitu (a) komponen inti/utama' [b)

komponln khusus dan (c) komponen pengemas dari produk cookware' Komponen inti/utama

terdiri dari tiga kriteria yiit" 
' 
fidaX nerpengaruh pada Makanan, Tidak Mudah Tergores (Cacat

dan Berlubang), dan Heat Transfer yang nait leenyimpan Panas), Komponen khusus terdiri dari

tiga kriteria yiit, , Mudah Digunakan dan Membersihkannya, Aman dan Nyaman [Tutup Kaca

dan Hondte yang Ergonomis) dan Harga yang Terjangkau (MurahJ' Komponen terakhir adalah

komponen pengemas yaitu Bentuk dan Tampitan gitetit , yang Baik dan Dapat Digunakan untuk

Seluruh Metode Memasak.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan proses pemilihan desain produk cookware' maka dapat

disimpulkan sebagai berikut ,

1. li(M cor aluminium harus memperhatikan komponen utama pembentuk cookware yang

terdiri dari "Tidak Berpengaruh pada Makanan, Tidak Mudah Tergores [Cacat dan

Berlubang), dan Heat tranifer yang Baik fPenyimpan Panas)", dalam pengembangan

produknyi. Penerapan teknologi pelapisan pada komponen produk merupakan solusi yang

langat penting untuk memenuhi harapan konsumen'

Z. IKM cor aluminium harus memperhatikan kebutuhan konsumen terhadap metode

memasak p.io.itas yang menjadi pitiiran dan pendapat stakeholders, selain memperhatikan

prioritas pitif,un produk cooot<waie yang berlangsung saat ini'
'3, Frameworkrrrrri model pemilihan d"trin proauk yang sederhana ini dapat digunakan oleh

IKM cor aluminium dengan lebih meningkatkan komunikasi dengan user/konsumen

Aspayo selaku pertrimpuian IKM dapat melakukan komunikasi yang lebih baik dengan

Asosiasi chef di Yogyakarta, untuk mengembangkan produk-produk IKM sehingga dapa:

menin gkatkan pen jualan produknya
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